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ABSTRAK 

PRESPEKTIF KRIMINOLOGI TAWURAN GENG MOTOR DI WILAYAH 

BEKASI (STUDI PADA POLRES METRO BEKASI KOTA) 

Suatu tindak pidana pasti akan hadir didalam masyarakat karena seseorang 

atau kelompok tidak dapat menaati aturan yang berlaku, seperti halnya aksi 

tawuran oleh kelompok geng motor. Tawuran merupakan tindak pidana dan diatur 

didalam pasal 170 KUHP. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui faktor 

penyebab aksi tawuran geng motor, upaya penegakan hukum dalam 

menanggulangi dan faktor penghambat yang dialami Polres Metro Bekasi Kota 

dalam menanggulangi aksi tawuran geng motor. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif dengan memakai pendekatan empiris. Jenis 

penelitian yuridis empiris dengan penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau 

implementasi ketentuan hukum normatif secara langsung pada setiap peristiwa 

hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat. Hasil penelitian faktor penyebab 

aksi tawuran geng motor yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor 

pendidikan, faktor sosial, lalu faktor minuman keras dan narkotika. Upaya yang 

dilakukan Polres Metro Bekasi Kota dalam menanggulangi tawuran geng motor 

dilakukan dengan upaya Pre-emtif, Preventif, dan represif. adapun faktor kendala 

yang dihadapi pihak kepolisian yaitu faktor kurangnya peran orang tua, kurangnya 

peran serta masyarakat, dan faktor media sosial. 

Kata Kunci: Kenakalan Remaja, Geng Motor, Tawuran, Kepolisian 
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ABSTRACT 

CRIMINOLOGICAL PERSPECTIVE OF MOTORCYCLE GANG FIGHTS IN 

THE BEKASI REGION (STUDY AT BEKASI CITY METRO POLICE) 

A criminal act will definitely occur in society because a person or group cannot 

obey the applicable rules, such as brawls by motorbike gangs. Brawl is a criminal 

offense and is regulated in Article 170 of the Criminal Code. The aim of this 

research is to determine the factors that cause motorbike gang brawls, law 

enforcement efforts in dealing with them and the inhibiting factors experienced by 

the Bekasi City Metro Police in dealing with motorbike gang brawls. The method 

used in this research is qualitative using an empirical approach. This type of 

empirical juridical research involves legal research regarding the application or 

implementation of normative legal provisions directly to each specific legal event 

that occurs in society. The results of research into the factors that cause 

motorbike gang brawls are family factors, environmental factors, educational 

factors, social factors, then alcohol and narcotics factors. The efforts made by the 

Bekasi City Metro Police to deal with motorbike gang brawls were carried out 

with Pre-emptive, Preventive and Repressive efforts. The obstacle factors faced by 

the police are the lack of parental role, lack of community participation, and 

social media factors. 
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